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ABSTRAK 

Kurangnya guru mengajarkan ikatan kimia dalam bentuk gambar dapat menyebabkan kesulitan 

siswa dalam memahami konsep mikroskipis dapat menimbulkan pemahaman konsep yang salah 

oleh siswa dalam memahami pembetukan ikatan ion dan kovalen . penyebabnya karena siswa 

tidak perna belajar memvisualisasikan sistem kimia dalam bentuk gambar di dalam memecakan 

masalah sehingga siswa sulit untuk mengaitkan materi dalam bentuk gambar gambar . oleh karna 

itu tujuan penelitian ini dapat untuk mengetahui bagai mana pemahaman konsep siswa pada 

pembentukan ikatan kimia melalui gambaran mikroskopis dan kesulitan apa saja yang di alami 

sisawa dalam memahami ikatan kimia berdasarkan gambaran mikroskipis . penelitian ini 

merupakan penelitian kualistatis . Ada pun yang menjadi subjek penelitian adalah siswa XI A4 

SMA Negeri 3 langsa dengan jumlah 39 orang. Instrumentyang di gunakan adalah tes berbentuk 

pilihan ganda yang berjumlah 24 soal yang terdiri dari 13 soal ikatan ion dan 11 soal ikatan 

kovalen dan wawancara . Data di analisisdengan menggunakan rumus persentase . Berdasarkan 

hasil analisis data di peroleh pemahan konsep siswa pada ikatan ion dan kovalen sebesar 49 ,9 

% dan 22,80% . Dengan demikian di simpulkan pemahamn konsep siswa pada ikatan kimia 

termaksud sangat rendah. Kesulitan yang di alami siswa pada ikatan kimia adalah menentukan 

perubahan ukuran sebelum dan sesudah terjadihnya ikatan pada ikatan kovalen polar dan 

menganggap ikatan ini terjadi karena serah terimah elektron dan menganggap ukuran atom dan 

ion selalu sama besar serta sulit untuk mengaitkan jari jari atom , keelektronegatifan  dengan 

ukuran atom /ion . 

Kata Kunci : pemahamn konsev , ikatan ion , ikatan kovalen ,Gambaranb mikroskopis  

PENDAHULUAN  

 Hampir semua konsep yang terdapat pada ilmu kimia merupakan konsep abstrak yang 

cenderung hanya dapat di pahami dengan baik oleh siswa yang telah mengembakan kemampuan 

bepikir abstarak ( formal ) di tinjau dalam perkembangan intelekpiaget . akan tetapi , sebanyak 

25 -75% Siswa sekolah menengah atas belum mencapai tingkat oprasi formal. Belum semua 

siswa SMA mencapai tingkat berpikir formal menyebabkan sulitnya materi ilmu kimia di pahami 

oleh Siswa . akibatnya ilmu kimia di anggap salah satu mata pelajar yang tersulit dan momok 

bagi kebanyakan siswa pada sekolah menengah. Untuk itu di perlukan suatu pelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam memahami ilmu kimia . 

Secara garis besar konsep – konsep dalam ilmu kimia terdiri atas konsep konkrit yang di 

generalisasi dari pengamatan langsung terhadap gejala – gejala alam dan hasil experimen 

sedangkan konesp terdenifisi berkaitan dengan obyek – obyek mikroskopis, yaitu objek yang 

tidak dapat di lihat dengan panca indra secara langsung akibatnya siswa kesulitan dalam 

memahami konsep mikroskopis dapat menimbulkan pemahaman konsep yang salah oleh siswa 

, yang mana apabila pemahaman salah ini berlangsung secara kosisten akan menimbulkan 

terjadihnya salah konsep.( Nakhleh, 1993) 



 Upaya untuk menjelaskan konsep – konsep mikroskopis dapat di permuda dengan 

bantuangambar model yang di sebut gambaran mikroskopis yang merupakan suatu gambaran 

yang disusun sedemikian rupa sehingga ciri-cirinya di usahakan semirip mungkin dengan obyek 

yang di jadikan model. penggunaan gambaran mikroskopis merupakan upayah untuk 

mengkrokritkan obyek yang yang abstrak .akan tetapi , menurut Russel ( 1997 ) siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep kimia pada tingkat mikroskopis dapat terjadi karena siswa 

tidak pernah belajar memvisualisasikan sistem kimia dalam bentuk gambar di dalam 

memecahkan masalah. Dalam hal ini materi ikatan kimia cocok digunakan untuk menggunakan 

pendekatan mikroskopis karena meteri tersebut mengandung banyak konsep abstrak seperti 

atom, molekul dan orbital. Pada materi ikatan kimia yamg diajarkan di SMA antara lain 

konfigurasi elektron, rumus lewis, keelektronegatifan, ikatan ionik dan ikatan kovalen. 

Pendekatan mikrokopis diterap kan dengan membimbing siswa mengkaji aspek mikroskopis di 

dalam ikatan kimia melalui penggunaan model penggambaran mikroskopis tentang konsep-

konsep abstrak dalam konsep tersebut. Pengajaran ikatan kimia menjelaskan proses 

pembentukan ikatan ionik dan kovelen.  

Ditinjau dari posisi awan elektron yang dimiliki oleh masing-masing atom, maka 

perbedaan pokok antara ikatan ionik dengan ikatan konvelen adalah pada ikatan ionik tidak 

terjadi tumpang tindih ratapan atau awan elektron dari ion-ion yang berikatan dan ukuran ion 

negatif (anion) adalah lebih besar dari atom netralnya, sedangkan ukuran ion positif (kation) 

adalah lebih kecil dari atom netralnya, sedangkan pada ikatan konvalen terjadi tumpang tindih 

(overlapping) rapatan atau awan elektron dari atom-atom yang berkaitan dri pasangan elektron 

secara bersama antar dua atom yang berkaita. Perbedaan antara kedua ikatan ini dalam 

senyawanya dapat ditunjukan dengan menggunakan gambaran mikroskopis untuk 

mempermudah pemaham siswa tentang kedua ikatan tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Carey dalam Suparno ( 1997) bahwa perubahan pemahaman suatu konsep yang salah baru 

berhasil jika terjadi proses rekontruksi yang kuat. Oleh karena itu tujuan penilitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep siswa pada pembentukan ikatan kimia melalui 

gambaran mikroskopis dan kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam memahami ikatan kimia 

bedasarkan gambaran mikroskopis.  

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini di laksanakan pada SMA Negeri 3 langsa, bertempat di Jln. Cut Nyak Dhien 

No.27, Kec. Langsa Kota dengan pertimbangan adanya indikasi bahwa pembelajaran kimia 

tentang pembentukan ikatan tidak di jelaskan dengan gambaran mikroskopis. Penelitian di 

laksanakan pada tahun pelajaran  2013/2014. Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian 

deskritif dengan pendekatan kualitatif. 

Subjek yang diteliti adalh siswa kelas XI IPA yang berjumlah 6 kelas di SMA Negeri 3 

Langsa Tahun Pelajaran 2013-2014. Peneliti memilih XIA4 karena berdasarkan informasi kelas 

ini merupakan kelas yang paling lemah pada mata pelajaran kimi dari kelas yang ada dan 

berjumlah 24 soal. Sebelum tes digunakan terlebih dahulu dilakukan telaah terhadap indikator 

kualitas tes yaitu validitas faktorial, dan rehabilisas tes. Berdasarkan hasil ujicoba validitas faktor 

ikatan ion dengan rhitung = 0,57 dan ikatan kovalen daengan rhitung = 0,57 dan ikatan kovalen 

dengan rhitung =0,88 sedangkan reliabilitas tes dengan r11=0,35. Pada taraf signifikat 5% di peroleh 

rtabel=0,29 maka >rhitung >rtabel maka dapat di simpulkan bahwa tes di katakan valid dan riabel . 



Tes hasil belajar di analisis dengan menggunakan statistik deskriptif , yaitu mencari nilai 

persentase hasil belajar siswa setiap aspek dari ikatan ion dan iktan kovalen kemudian 

mendeskripsikanya. untuk menentukan menganalisis hasil penelitian di gunakan rumus 

persentase sebagai berikut.  

Keterangan: NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 

  R = Jumlah skor yang diperoleh siswa  

  SM = Jumlah skor maksimal 

Adapun kriteria pemahaman konsep siswa pada materi ikatan kimia sebagai berikut.  

86% - 100% : Sangat tinggi 

76% - 85% : Tinggi 

60% - 75% : Cukup  

55% - 59% : Rendah 

0%   - 54% : Sangat rendah ..........( Purwanto,  1992 ) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis data diperoleh pemahaman siswa pada ikatan ion dan konvalen dapat 

ditunjukan pada 1 dan 2 berikut: 

Tabel 1.  Hasil Data Ikatan Ion dari Kelas XI IPA4 SMA Negeri 3 Langsa 

No. Aspek yang 

diukur 

No. Soal Jumlah 

Benar 

% 

Benar 

Jumlah 

Salah 

% Salah 

1 Ukuran untuk 

nonlogam (anion) 

1 

2 

5 

38 

36 

33 

97,4 

92,3 

84,6 

1 

3 

6 

2,6 

7,7 

15,4 

Rata - Rata 91,43  8,57 

2 Ukuran dalam 

bentuk kation 

3 

4 

6 

26 

17 

17 

66,6 

43,5 

43,5 

13 

22 

22 

 

33,4 

56,5 

56,5 

 

Rata - Rata 51,20  48,80 

       

3 Pembentukan 

Ikatan ion 

7 

8 

9 

10 

12 

14 

10 

0 

30,7 

35,8 

25,6 

0 

27 

25 

29 

39 

69,3 

64,2 

74,4 

100 

Rata - Rata 23,03  76,97 

4 Senyawa ion 11 17 43,50 22 56,50 

5 Gaya tarik dan 

tolakan 

12 

13 

21 

12 

53,8 

30,7 

18 

26 

46,2 

69,3 

Rata - Rata 42,25  57,75 

Jumlah Total 253  254  

Rata-Rata 19,46 49,90 % 19,54 50,10 % 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang belum memahami 

konsep ikatan ion. Sebanyak 8,57%, siswa belum memahami konsep penentuan ukuran anion, 



48,80%. Belum memahami penentuan ukuran kation, dan sebanyak 76,97%  belum memahami 

proses pembentukan ikatan ion. Siswa mengalami kesalahan konsep sebasar dan presentase 

kesalahan tebesar adalah soal bernomor 10 tentang ikatan ion dimana semua siswa yang 

berjumlah 39 orang tidak dapat menjawab soal tersebut,. Untuk senyawa ion sebanyak 56,50% 

siswakurang memahami konsep dan 57,75% salah dalam menentukan gaya tarik dan gaya tolak 

ion. Secara umum dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa pada ikatan ion sebesar 

49,90 % dan 50,10% kurang memahami konsep. Artinya, pemahaman konsep siswa pada materi 

ikatan ion termasuk sangat rendah dan materi yang tidak dikuasai siswa adalah pembentuk ikatan 

ion melalui gambaran mikroskopis. 

Untuk lebih jelasnya identifikasi pemahaman konsep siswa pada ikatan dapat dilihat pada 

diagram batang berikut:  

 

Gambar 1 Diagram Hasil Belajar Ikatan Ion 

Berdasarkan diagram diatas, jelas terlihat bahwa pemahaman konsep siswa rendah pada 

soal no. 10. Artinya, sebanyak 100% siswa tidak memahami konsep pembentukan ikatan ion. 

Dengan demikian tampak bahwa banyak siswa yang tidak paham konsep ikatan ion.  

 Selanjutnya dipaparkan hasil belajar ikatan kovalen sebanyak 11 butir soal. Distribusi 

hasil ikatan kovalen akan disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 2 Distribusi Hasil Data Ikatan Kovalen yang Diperoleh dari Siswa Kelas XI IPA 4 SMA 

Negeri 3 Langsa 
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No. Aspek yang 

diukur 

No. Soal Jumlah 

Benar 

% 

Benar 

Jumlah 

salah 

% Salah 

1 Ikatan kovalen 14 9 23,1 30 76,9 

2 Ikatan polar 15 

16 

17 

7 

17 

15 

17,9 

43,6 

38,5 

32 

22 

24 

82,1 

56,4 

61,5 

Rata - Rata 33,33  66,67 

3 Ikatan nonpolar 18 

19 

20 

16 

0 

13 

41,0 

0 

33,3 

23 

39 

26 

59 

100 

66,7 

Rata - Rata 24,77  75,23 



 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ketidakpahaman siswa pada proses 

pembentukan ikatan kovalen sebesar 76,23%, pada ikatan kovalen polar sebesar 66,67%, pada 

ikatan kovalen non polar 75,23%, sedangkan pada ikatan kovalen koordinat sebesar 93,55% yang 

merupakan konsep yang paling banyak tidak dikuasai siswa, serta ketidak pemahaman siswa pada 

pembentukan senyawa kovalen 79,50%. Dilihat dari nilai rata-rata hasil ikatan kovalen maka secara 

umum diperoleh 77,20% siswa tidak memahami konsep. Artinya, hampir 2/3 responden tidak 

memahami konsep ikatan kovalen. 

Indentifikasi jumlah siswa yang menjawab benar dan salah pada ikatan kovalen dengan 

jumlah soal 11 dapat dilihat lebih detail pada diagram batang berikut: 

 

 

Gambar. 2 Diagram Ikatan Kovalen 

Dari diagram batang tersebut tampak bahwa soal no. 9 memiliki ketidak pahaman terbesar yaitu 

tentang ikatan nonpolar dan diikuti dengan soal nomor 23 tentang senyawa kovalen. Semua siswa 

yang berjumlah 39 orang tidak dapat menjawab kedua soal tersebut, sehingga persentase 100%. 

Secara Umum dikatakan bahwa, pemahaman konsep siswa pada ikatan kovalen sengatlah rendah 

yaitu 22,80%. 

Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada ikatan kimia dapat diperoleh dari nilai 

rata-rata ikatan ion dan kovalen yang dapat diperlihatkan pada tabel 3 berikut:  

Tabel 3 . Distribusi Hasil Belajar dari Ikatan Kimia yang Diperoleh dari Siswa Kelas XI IPA   

SMA Negeri 3 Langsa 
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Chart Title

Jumlah Benar Jumlah Salah

4 Ikatan kovalen 

koordinat 

21 

22 

4 

1 

10,3 

2,6 

35 

38 

89,7 

97,4 

Rata - Rata 6,45  93,55 

5 Senyawa 

kovalen 

23 

24 

0 

16 

0 

41 

39 

23 

100 

59 

Rata - Rata 20,50  79,50 

Jumlah 98  331  

Rata - Rata 8,91 22,80% 30,09 77,20 % 



No Aspek yang diukur % Rata-rata 

Benar Salah 

1 Ikatan ion 49,90 50,10 

2 Ikatan Kovalen 22,80 77,20 

Jumlah 72,20 127,30 

Rata-rata 36,35 63,65 

 

Berdasarkan tabel 3 tampak bahwa pemahaman konsep-konsep siswa paling tinggi 

dijumpai pada ikatan ion daripada pemahaman konsep siswa pada ikatan kovalen ini 

menandakan bahwa siswa lebih cenderung mengalami kesulitan dalam membedakan ikatan 

kovalen dan ion dan siswa banyak kesulitan dalam memahami ikatan kovalen. Dengan 

demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan pemahaman siswa dalam memahami konsep 

ikatan kimia sebesar 36,35% dan 63,65% tidak memahami konsep ini. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa pada ikatan kimia melalui gambaran 

mikroskopis sangat rendah. Untuk lebih jelasnya persentase pemahaman konsep siswa dapat 

digambarkan melalui diagram batang dibawah ini. 

 

Gambar. 3 Persentase Jawaban Benar dan Salah Dari Ikatan Ion dan Ikatan Kovalen 

 Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa ketidakpahaman siswa pada materi ikatan 

kovalen lebih besar daripada materi ikatan ion. Hal ini disebabkan karena siswa sulit menentukan 

terjadinya awan elektron dari penggunaan pasangan elektron bersama. Hal ini diperkuat dengan 

hasil wawancara yang telaH dilakukan pada 3 orang siswa yang menyatakan bahwa siswa masih 

kurang memahami konsep pada materi ikatan ion dan ikatan kovalen karena disekolah tidak 

pernah diajarkan materi dengan menggunakan gambaran mikroskopis sehingga sulit untuk 

mengaitkan materi yang dipelajari dengan gambar-gambar yang ada. Dalam pembelajaran ikatan 

ion dan kovalen tidak dikaitkan dengan keelektronegatifan atom serta kulit elektron dalam 

menentukan gaya tolak raikan elektron pada ikatan ion. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

a. Pemahaman konsep siswa pada ikatan kimia melalui gambaran mikroskopis sangat 

rendah dan pemahaman siswa pada ikatan ion lebih baik dari ikatan kovelen.  
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Chart Title

BENAR SALAH



b. Kesulitan siswa dalam memahami konsep ikatan kimia melalui gambaran mikroskopis 

adalah sebagai berikut: sulit mengaitkan ukuran ion/atom dengan jari-jari atom; sulit 

membedakan ukuran dari atom netral dan ion positif / negatif; sulit menentukan kekuatan 

gaya tarik antar dua atom baik sejenis maupun tidak sejenis dan kesulitan menentukan 

fungsi pasangan elektron bebas dalam membentuk ikatan kovalen koordinasi. 
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